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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, proses pembelajaran 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

terutama ditentukan oleh proses pembelajaran yang dialami siswa. Siswa yang belajar 

akan mengalami perubahan baik dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, nilai 

dan sikap. Menurut UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 tentang dasar, fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional, khususnya pasal 3 disebutkan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Berdasarkan undang-undang sistem pendidikan nasional di atas, dapat diambil 

kesimpulan bahwa sudah semestinya pembangunan sektor pendidikan menjadi 

prioritas utama untuk dilakukan oleh pemerintah. Salah satu upaya pemerintah untuk 

menjawab tantangan tersebut adalah dengan mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK). SMK merupakan lembaga pendidikan formal yang mendidik dan 

menyiapkan tenaga ahli tingkat pemula dan terampil, harus tanggap terhadap setiap 
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perubahan yang erat kaitannya dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  

SMKN 12 Bandung merupakan salah satu SMK yang menyelenggarakan 

pendidikan dalam bidang studi keahlian teknologi dan rekayasa. Program yang 

difokuskannya adalah program studi keahlian teknologi pesawat udara. Didirikannya 

SMKN 12 Bandung ini harapannya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan siap bekerja di dunia industri. Ini menunjukan bahwa pendidikan 

sangat berperan besar terhadap kualitas sumber daya manusia. Untuk mendukung 

terhadap pembentukan kualitas sumber daya manusia, SMKN 12 Bandung sebagai 

lembaga/institusi pendidikan memiliki lima kompetensi keahlian, salah satunya 

adalah Pemesinan Pesawat Udara (PPU).  

 Kompetensi keahlian pemesinan pesawat udara SMKN 12 Bandung untuk mata 

pelajaran produktif terdiri dari dua kelompok mata pelajaran, yaitu mata pelajaran 

dasar kompetensi kejuruan, dan kompetensi kejuruan. Salah satu mata pelajaran pada 

kelompok kompetensi kejuruan adalah mengukur menggunakan alat ukur. 

Berdasarkan silabus SMKN 12 Bandung, untuk mata pelajaran kompetensi kejuruan 

mengukur menggunakan alat ukur terdiri dari beberapa kompetensi dasar dan salah 

satunya adalah menggunakan alat ukur bersekala untuk dimensi atau variabel. Selain 

pemahaman yang harus dikuasai, siswa juga harus memiliki sikap dan kemampuan 

praktek dalam menggunakan alat ukur sesuai dengan prosedur dan standar 

kompetensi yang diharapkan.  
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Proses pembelajaranpadahakekatnyaadalah proses komunikasi, yaitu proses 

penyampaianpesandaridarisumberpesanmelalui media 

atausalurantertentukepenerimapesan. Pesan yang akandikomunikasikandalam proses 

belajarmengajaradalahmateripelajaran yang adadalamkurikulum. Guru 

danbukumerupakansumberpesan, sedangkan yang 

menerimapesantersebutadalahsiswa. Media 

pembelajaranberfungsisebagaisaluranpesan yang 

akanmenyampaikanpesankepadapenerimapesandalamhaliniadalahsiswa.  

Komunikasibelajarseringkalitidakberlangsungdenganefektifdantidakefesienkare

naadanyafaktorpenghambat. Salah satufaktorpenghambatdalam proses 

belajaradalahpesanataumateripelajaran yang sulitdipahamiolehpenerimapesan, 

karenametodeatau media yang digunakankurangefektif. Dalam proses 

pembelajaranperan guru sanatpentingdalamkegiatanbelajarmengajar. Olehkarenaitu, 

seorang guru 

seharusnyasudahmemilikipengetahuanmengenaiinovasidalampembelajaran.Inovasiter

sebutdimaksudkan agar kegiatanbelajarmengajarlebihbaikdanlebihmenarik, 

sehinggasiswalebihsemangatuntukmengikutipelajarantersebutdanberdampakpositifter

hadaphasilbelajarnya. 

Berdasarkanhasilobservasiawal di SMK Negeri 12 Bandung, 

didapatkanbahwakebanyakanpembelajaranproduktif, 

masihmenggunakansistempembelajaranklasikaldenganmetodeceramah dan 
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demonstrasi.Keterbatasanfasilitaspraktikumdanpenggunaan media yang 

kurangbervariatifmendukungkesulitansiswadalambelajar.Siswahanyamencatatmaterip

elajarandanmemperhatikandemontrasi yang 

dilakukanolehgurunya.Keterbatasanfasilitaspraktikumpadamatapelajaranmengukur 

menggunakanalat ukur menjadipenyebabutamakesulitan siswa dalamproses belajar. 

Penyebablainyaadalahsiswadijadikanobjekpendidikandanpembelajaranmasihberpusat

pada guru (teacher 

center).Kondisipembelajarandemikianmenyebabkansiswatidakaktif, 

dantidakpunyainisiatif, 

baikdalammengerjakantugasmandirimaupundalammengajukanpertanyaan-

pertanyaandalamkegiatanbelajarmengajar.Berikutinimerupakantabelprestasibelajarsis

waberdasarkandokumennilai SMKNegeri 12 Bandung. 

Tabel 1.1 
Nilai Mata Pelajaran Mengukur Menggunakan Alat Ukur Semester 

GanjilTahunAjaran 2010/2011 
Nilai Kelas  

XPPU I X PPU II X PPU III X PPU IV  

≥ 73 22 (61,11%) 17 (45,94%) 20 (57,16%) 14 (38,89%) 73 

< 73 14 (38,89%) 20 (54,06%) 15 (42,85%) 22 (61,11%) 71 

Jumlah 36 37 35 36 144 

    Sumber: DokumenStaf TU SMK Negeri 12 Bandung 

 Dari tabel di atasterlihatjelasbahwasiswa yang mendapatkannilaidiatas 

73masihrendah.Sedangkanseorangsiswadinyatakanberhasiljikadalampembelajarandit
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entukan oleh kriteria ketuntasan minimal/KKM. Untuk standar kompetensi mengukur 

menggunakan alat ukur nilai KKMnya adalah 73 (dalam skala 0-100). 

 Untukmengatasimasalahsiswa yang 

disebabkankurangnyafasilitaspraktikumdan keterbatasan penggunan media yang 

menjadi salah satu faktor rendahnya nilai siswa yang lulus KKM, sehingga 

diperlukansarana yang dapatmengatasimasalahsiswatersebutdiatas, 

salahsatunyadenganmenggunakan media pembelajaran Multimedia Interaktif. 

Aspek multimedia yang dimilikikomputerdapatmemberikanrangsanganatau 

stimulus dalambelajar.Perubahansuasanadalam proses KBM 

sepertipengadaananimasigambar yang menarikdanmengarahpadamatapelajaran, 

sertagambar-gambardaninteraksi yang 

dibuatantaramanusiadankomputerdapatdijadikanalternatifuntukmembuatsiswalebihter

motivasidalambelajar. Program 

komputermembimbingsiswauntukmengujiketangkasandankelancarandalammempergu

nakanketerampilan, kemudiansiswamerespondengancaramemilihrespon yang 

telahdisediakan. Selanjutnya computer 

akanmenunjukanapakahresponsiswaitubenaratausalah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh 

tentangpengaruhpenggunaan Multimedia Interaktifterhadaphasilbelajarsiswadengan 

melakukan studi eksperimen pada siswa di SMK. Adapun judul penelitian yang 

penulis akan lakukan adalah: “PengaruhPenggunaan Multimedia 
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InteraktifTerhadapHasilBelajarSiswaPadaStandar Kompetensi Mengukur 

MenggunakanAlatUkur” 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah pokok pada penelitian 

ini adalah: “Bagaimana Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif (MMI) 

Terhadap HasilBelajarSiswapadaStandarKompetensiMengukur 

MenggunakanAlatUkur”. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dimaksudkan untuk membatasi ruang lingkup penelitian 

dan agar permasalahan yang diteliti tidak terlalu luas ruang lingkupnya, maka penulis 

membatasi permasalahan di dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran yang digunakandalampenelitianiniadalah media 

pembelajaran multimedia interaktifuntuk kelas eksperimen dan media 

pembelajaran visual untuk kelas kontrol. 

2. Hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar yang dicapai siswa pada standar 

kompetensi mengukur menggunakanalatukuryang meliputi tiga ranah yaitu: 

a. Pada ranah kognitif, dibatasi pada aspek aplikasi 
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b. Pada ranah psikomotorik, dibatasi pada aspek mekanisme 

c. Pada ranah afektif, dibatasi pada aspek merespon 

3. Siswa yang akan menjadi objek penelitian adalah siswa  kelas X Permesinan 

Pesawat Udara SMKNegeri 12Bandungtahun ajaran 2010/2011. 

4. Penggunaan multimedia 

interaktifdalampembelajaranpadastandarkompetensiterbataspadasub 

kompetensidasarmenggunakan alat ukur berskala untuk dimensi dan variabel 

(mikrometer sekrup) 

 

D. Tujuan Penelitan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan multimedia 

interaktif model tutorialpada standar kompetensi mengukur 

menggunakanalatukur 

2. Untuk mengetahuihasil belajar siswa pada kelas yang menggunakanmedia 

pembelajaran visual pada standar kompetensi mengukur menggunakan alat ukur 

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan multimedia interaktif model tutorial 

terhadap hasil belajar pada kompetensi mengukur menggunakan alat ukur. 

 

E. Manfaat Penelitian 
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Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang ingin dicapai, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 

menggunakan multimedia interaktifpada standar kompetensi 

menggunakanalatukursebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar pada standar kompetensi mengukurmenggunakanalatukur 

3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

 

F. DefinisiOprasional 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan beberapa istilah pada judul 

penelitian, maka perlu dibuat penjelasan istilah yang dapat memberi gambaran 

mengenai isi penelitian pendidikan ini. Adapun penjelasan istilah dalam judul ini 

adalah: 

1. Multimedia interaktif (MMI) adalah salah satu program pembelajaran yang 

berbasis teknologi komputer. Model multimedia interaktif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model tutorial, yang menyajikan informasi materi pelajaran 

yang diikuti dengan pemberian soal latihan, tambahan informasi, reinforcement, 

dan umpan balik berdasarkan respon siswa. 
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2. Hasil belajar standar kompetensi mengukur menggunakan alat ukur adalah 

prestasi belajar yang dimiliki siswapada ranah kognitif level aplikasi, ranah 

psikomotor level mekanisme dan ranah afektif level  merespon yang dinyatakan 

dengan skor atau angka yang diperoleh melalui pre-test dan post-test pada 

standar kompetensi mengukur menggunakan alat ukur. 

G. Sistematika Penulisan 

Penyajianlaporanpenelitianiniakandiuraikandalamsistematikapenulisansebagaim

anaurutandibawahini. 

Bab I  Pendahuluan, mengemukakanmengenailatarbelakangmasalah, 

perumusanmasalah, pembatasanmasalah, tujuanpenelitian, 

kegunaanpenelitian, penjelasanistilahdalamjudul, sertasistematikapenulisan. 

Bab II Landasanteoritisdanhipotesis, mengemukakantentanglandasanteoritis yang 

mendukungdanrelevandenganpermasalahanpenelitianini,. 

Bab III Metodologipenelitian, mengemukakanmetodepenelitian, 

paradigmapenelitian, data dansumber data penelitian, 

populasidansampelpenelitian, teknikpengumpulan data, kisi-

kisidaninstrumenpenelitian,  sertateknikanalisis data penelitian. 

Bab IV  Hasilpenelitiandanpembahasan, mengemukakanpembahasanhasil-hasil yang 

diperolehdalampenelitian. 
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Bab V  Kesimpulandan saran, mengemukakankesimpulanpenelitian yang 

telahdiperolehselamapelaksanaansertasejumlah saran yang 

sifatnyamembangunbagiinstitusi yang bersangkutan. 


